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 ABSTRAK  

Lahan kering umumnya mudah tererosi terutama untuk tanah bertektur debu dan lahan yang 

ditanami tanaman semusim. Sifat alami lahan kering dan pengolahan secara intensif menjadi 

kendala penurunan produktivitas lahan. Pengolahan secara intensif mengakibatkan struktur tanah 

rusak, mudah mengalami pemadatan, kahat bahan organik tanah serta kemampuan meretensi air 

tanah rendah. Kerusakan sifat tanah mengakibatkan tanaman tidak dapat tumbuh secara normal. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh berbagai jenis biochar dan mengetahui 

jenis biochar yang memberikan pengaruh terbaik terhadap retensi air, C-organik tanah dan 

pertumbuhan tanaman jagung di lahan kering. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Balai 

Penelitian Tanah pada bulan Februari 2016 hingga Juni 2016 menggunakan bahan tanah yang 

berasal dari Kebun Percobaan Muara, Bogor. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Penelitian terdiri dari 2 unit pengamatan yaitu tanah 

inkubasi dan tanah dengan tanaman indikator (tanaman jagung Bisi 2). Perlakuan yang diuji 

merupakan biochar yang berasal dari berbagai jenis limbah pertanian (sekam padi, kulit buah kakao, 

batang singkong dan tongkol jagung). Dosis yang diberikan yaitu 15 t ha
-1

. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian berbagai jenis biochar dapat meningkatkan kandungan C-organik 

tanah secara nyata pada masa inkubasi 66 hari. Biochar kulit kakao memberikan pengaruh terbaik 

terhadap kandungan C-organik tanah. Pemberian berbagai jenis biochar belum mampu 

meningkatkan retensi air secara nyata pada 66 hari inkubasi. Biochar tongkol jagung memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tinggi dan jumlah daun tanaman pada umur 8 minggu 

setelah tanam. 

ABSTRACT 

Dry land has high rates of erosion, mainly on textured soil dust and land planted to annual 

crops. The nature of dryland and intensive processing can derease land productivity. Intensive 

processing can demage soil structure, causing soil compaction, deficiency of soil organic matter 

and water holding capability to be low. Damage of soil properties resulted in the plant can not 

grow normally. This study objectives to compare the influence of different types of biochar and to 

get the best biochar could increase water retention, soil organic C and growth of corn plants in dry 

land. The experiment was conducted in greenhouse Soil Research Institute in February 2016 until 

June 2016 using soil materials derived from Muara Experimental Farm, Bogor. The experiment 

was design a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. The study 

consisted of 2 units that are with plant indicator pots and without plant indicator (soil incubation). 

The treatments tested were biochar from different types of agricultural waste (rice husk, cocoa 

shell, cassava stems and corncob). The dosage is 15 t ha
-1

. The results showed that addition of all 

biochars can increase soil organic C content significantly at 66-day incubation period. Cocoa shell 

biochar gives the best effect on the C-organic content of the soil. Type of biochar haven’t been able 

to significantly increase water retention 66-day incubation period. Corncob biochar provided 

highest plant height and number of leaves at the age of 8 weeks after planting than others.  
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PENDAHULUAN 

 Luas lahan kering di Indonesia 

mencapai 144,47 juta ha atau 76,20% dari 

luasan dataran Indonesia. Total luasan lahan 

yang potensial untuk lahan pertanian sekitar 

29,39 juta ha atau 29,50%  untuk tanaman 

pangan lahan kering (BBSDLP, 2014). Meski 

memiliki lahan kering yang sangat luas dan 

potensial tetapi umumnya produktivitas masih 

tergolong rendah kecuali untuk tanaman 

tahunan atau perkebunan. 

 Lahan kering memiliki tingkat erosi 

yang tinggi terutama pada lahan yang 

dimanfaatkan untuk tanaman semusim 

(Abdurachman dan Sutono, 2005) dan tanah 

bertekstur debu (Dariah et al., 2004). 

Pengolahan lahan secara intensif juga dapat 

menurunkan produktivitas lahan kering, 

menyebabkan tanah cepat kering, berstruktur 

buruk dan menyebabkan kekahatan bahan 

organik tanah (Rachman, Dariah dan Husen, 

2004). Tanah dengan kandungan bahan 

organik yang rendah mudah mengalami 

pemadatan dan kemampuan memegang air 

rendah (Nurida, Dariah dan Sutono, 2013). 

Kemampuan memegang air tanah yang 

rendah menjadi kendala bagi pertumbuhan 

tanaman, menyebabkan tanaman kekurangan 

air dan pertumbuhan tanaman tidak normal 

(Subekti et al., 2007). 

 Salah satu pembenah tanah yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki kualitas tanah 

adalah biochar. Biochar merupakan bahan 

padatan kaya karbon yang terbentuk dari 

proses pembakaran tidak sempurna 

(pyrolysis) bahan organik berupa biomasa 

tanpa atau sedikit oksigen (Chan et al., 2007). 

Biochar sangat efektif untuk digunakan dalam 

perbaikan kualitas tanah khususnya 

kemampuan tanah dalam memegang air. 

Aplikasi biochar di lahan kering dapat 

meningkatkan kadar air tanah kapasitas 

lapang 22 – 23% (Suwardji, Utomo dan 

Sukartono, 2012). Pemberian biochar juga 

berpengaruh positif terhadap kandungan C-

organik tanah (Glaser, Lehmann and Zech, 

2002). 

 Biochar berasal dari limbah pertanian 

yang ketersediaan dan jumlahnya cukup 

tinggi di Indonesia. Secara nasional, sekitar 

10,7 juta ton biomas pertanian dapat 

dikonversikan menjadi biochar dan 

menghasilkan biochar sekitar 3,1 juta ton 

setiap tahun (Sarwani, Nurida dan Agus, 

2013). 

METODOLOGI 

 Penelitian ini dilaksanakan bulan 

Februari 2016 hingga bulan Juni 2016 di 

rumah kaca Balai Penelitian Tanah, Jalan 

Tentara Pelajar No. 12 Cimanggu, Bogor, 

Jawa Barat. Analisis tanah dilaksanakan di 

Laboratorium Fisika Tanah dan Laboratorium 

Kimia Tanah, Balai Penelitian Tanah, Bogor. 

Penelitian dilakukan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan. Penelitian terdiri 

dari 2 unit pengamatan yaitu tanaman 

indikator (tanaman jagung Bisi 2) dan tanah 

inkubasi. Pengamatan tanaman indicator 

dilakukan sampai 8 MST (Minggu setelah 

tanam) dan tanah inkubasi diamati setelah 66 

hari inkubasi. Perlakuan yang diuji disajikan 

pada Tabel 1. 

Kod

e 
Perlakuan 

B0 Tanpa pemberian biochar (kontrol) 

B1 Pemberian biochar sekam padi 15 t ha
-1

 

B2 Pemberian biochar kulit buah kakao 15 t 

ha
-1

 

B3 Pemberian biochar batang singkong 15 t 

ha
-1

 

B4 Pemberian biochar tongkol jagung 15 t 

ha
-1

 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan sidik ragam atau Analysis of 

Variance (ANOVA). Jika perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap parameter, maka 

dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Uji 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 

taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Tanah Awal 

Bahan tanah yang digunakan berasal 

dari kebun percobaan Muara, Balai Penelitian 

Tanaman Padi, Kecamatan Ciomas, Bogor. 

Hasil analisis tanah awal menunjukkan bahwa 

tanah di lapang memiliki karakteristik tekstur 

lempung, bobot isi 1,1 g cm
-3

, permeabilitas 

agak cepat dan air tersedia sekitar 19,2%. 

Kandungan P-tanah tergolong sedang dan K-

tanah tergolong rendah, yang dianalisis 



menggunakan PUTK (Perangkat Uji Tanah 

Kering). Bahan tanah setelah dilakukan 

pengayakan dan penjemuran tanah di rumah 

kaca memiliki karakteristik tekstur yang 

berbeda yaitu tekstur lempung berdebu, pH 

tanah agak masam, dan kandungan C-organik 

tanah rendah. Karakteristik tanah awal 

disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Karakteristik Tanah Awal  
Parameter Nilai 

Tektur tanah 

(Lapang) 

Pasir 41% 

Debu 48% 

Liat 12% 

(Lempung) 

Tekstur tanah 

(Bahan tanah) 

Pasir 29% 

Debu 53% 

Liat 18% 

(Lempung berdebu) 

pH (H2O) 6,1 

pH (KCl) 5,1 

C-organik 1,5% 

Bobot Isi 1,1 g cm
-3

 

Berat Jenis 1,84 g cm
-3

 

Permeabilitas 9,09 cm jam
-1

 

Air tersedia 19,2% 

Dianalisis di Balai Penelitian Tanah (2016) 

Karakteristik pembenah tanah biochar 

Biochar yang digunakan yakni biochar 

sekam, biochar kulit buah kakao, biochar 

batang singkong dan biochar tongkol jagung 

yang diproduksi di Kebun Percobaan Taman 

Bogo, Balai Penelitian Tanah di Kecamatan 

Purbolinggo, Lampung Timur. Biochar yang  

digunakan memiliki karakteristik yang 

berbeda. Karakteristik berbagai jenis biochar 

disajikan pada Tabel 2. 

Bobot isi tanah 

Analisis bobot isi tanah dilakukan 

pada tanah inkubasi. Hasil uji statistik 

menunjukkan pemberian berbagai jenis 

biochar memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap bobot isi tanah. Perlakuan B2 

memberikan penurunan bobot isi tanah 

menjadi 0,98 g cm
-3 

dari 1,03 g cm
-3

, 

memberikan perbedaan yang nyata 

dibandingkan dengan tanpa pemberian 

biochar. Perlakuan B3 menurunkan bobot isi 

tanah menjadi 0,99  g cm
-3 

dan perlakuan B2 

dan B4 menjadi 1 g cm
-3

. Penurunan bobot isi 

tanah diduga karena biochar memiliki bobot 

isi yang lebih rendah dibandingkan dengan 

tanah mineral (Verheijen et al., 2010). 

Biochar kulit kakao yang digunakan memiliki 

kandungan C-organik 16,31%, diikuti dengan 

biochar batang singkong sekitar 12,63%. 

Biochar tongkol jagung dan sekam padi 

memiliki kandungan C-organik masing-

masing 8,46% dan 1,11%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kandungan C-organik yang dimiliki biochar 

sebagai pembenah tanah maka semakin besar 

kemungkinan untuk dapat menurunkan bobot 

isi tanah. 

Ruang Pori Total 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

pemberian berbagai jenis biochar belum 

mampu meberikan pengaruh yang nyata 

terhadap ruang pori total tanah. Pemberian 

biochar kulit kakao dan biochar sekam padi 

memiliki ruang pori total masing-masing 

52,09% dan 51,11%. Biochar batang 

singkong dan tongkol jagung memiliki 

persentasi masing-masing 49,86% dan 

49,63%. Ruang pori total tanpa pemberian 

biochar sekitar 50,38%. Perbedaan yang tidak 

nyata dipengaruhi oleh kandungan asam 

Tabel 2. Karakteristik biochar yang digunakan 

Jenis biochar pH 
Bahan Organik 

C N C/N Humat + Fulfat Fulfat Humat 

Sekam padi 7,66 1,11 0,59 2 0,10 0,02 0,08 

Kulit kakao 9,62 16,31 1,77 9 0,75 0,14 0,61 

Batang singkong 8,3 12,63 0,78 16 0,63 0,15 0,48 

Tongkol jagung 8,6 8,46 0,72 12 0,53 0,17 0,36 

Dianalisis di Laboratorium Kimia Balai Penelitian Tanah oleh Balittanah (2015) 



humat yang diberikan dari biochar masih 

rendah. Biochar sekam padi, kulit buah kakao, 

tongkol jagung dan batang singkong masing-

masing memiliki kandungan humat yakni 

0,02%, 0,14%,0,17% dan 0,15%. Asam 

humat dapat merekatkan partikel tanah 

sehingga menciptakan ruang pori di dalam 

tanah. Asam humat yang terkandung di dalam 

biochar belum mampu memberikan pengaruh 

yang besar terhadap RPT. Hasil penelitian 

Wiwik et al. (2015) menunjukkan bahwa 

biochar dengan kandungan asam humat 

0,45% dan asam fulfat 0,44% belum mampu 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

RPT selama satu musim tanam kedelai (>80 

hari) pada lapisan 0-20 cm (Utami dan 

Handayani, 2003).  

Retensi Air Tanah 

Retensi air tanah adalah kemampuan 

tanah dalam menyerap atau menahan air di 

dalam pori-pori tanah atau melepaskannya 

dari dalam pori tanah (Kurnia, Nurida dan 

Kusnadi, 2006). Bagian terpenting dari retensi 

air adalah kemampuan tanah dalam 

menyediakan air bagi tanaman. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa pemberian 

berbagai jenis biochar belum mampu 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

pori air tersedia di dalam  tanah.  

Perlakuan B0, B1, B2, B3, dan B4 

memiliki persentasi volume pori air tersedia 

masing-masing 7,18%, 7,78%, 7,93%, 7,88% 

dan 8,20%. Pengaruh yang tidak nyata diduga 

karena bahan tanah yang digunakan dalam 

penelitian memiliki fraksi pasir 29%, debu 

53% dan liat 18% masuk ke dalam klasifikasi 

kelas tekstur lempung berdebu. Atkinson, 

Fitzgerald, and Hipps (2010) menyatakan 

bahwa manfaat yang besar dari penggunaan 

biochar terhadap kemampuan tanah dalam 

meretensi air hanya ditunjukkan pada tanah 

berpasir.  Hal ini dipengaruhi oleh 

karakteristik yang berbeda pada tekstur 

dominan fraksi pasir, debu, dan liat. Tekstur 

berpasir memiliki kemampuan meretensi air 

yang lebih rendah dibandingkan dengan 

tekstur dominan debu dan liat (Subagyono, 

Haryati dan Tala’ohu, 2004). Hal tersebut 

menunjukkan biochar lebih efisien jika 

diaplikasikan pada tanah dengan kemampuan 

memegang air yang lebih rendah, umumnya 

dicirikan dengan pori makro yang lebih 

dominan dibandingkan pori meso dan mikro. 

Kehilangan Air Tanah 

Kehilangan air tanah dapat terjadi 

melalui evaporasi, aliran permukaan dan 

perkolasi. Penelitian ini fokus mengamati 

kehilangan air yang terjadi akibat penguapan 

air dari permukaan tanah atau evaporasi. 

Evaporasi merupakan suatu proses perubahan 

sifat dari fase cairan ke fase gas (Hudayana, 

2007). Pengukuran kehilangan air dilakukan 

dengan memberikan stres air selama 6 hari 

pada suhu dan intensitas cahaya matahari 

yang sama disetiap perlakuan. Kehilangan air 

tanah akan disajikan pada gambar 1.  

 
Gambar 1. Kehilangan air tanah pada saat 

diberikan stres air 
Keterangan : B0 (tanpa perlakuan), B1 (biochar sekam 

padi 15 t ha
-1

), B2 (biochar kulit buah kakao 15 t ha
-1

), 

B3 (biochar batang singkong 15 t ha
-1

), B4 (biochar 

tongkol jagung 15 t ha
-1

). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

perlakuan B0 mengalami kehilangan air 

tertinggi pada pengamatan hari ke-6 dengan 

nilai penurunan 30,1%. Perlakuan B2 

mengalami kehilangan air terendah pada hari 

ke-6 sekitar 25.7% diikuti dengan perlakuan 

biochar sekam, tongkol jagung, dan batang 

singkong yakni 26,9%, 27,1% dan 29,7%. Hal 

ini menunjukkan bahwa perlakuan B0 kurang 

mampu menyimpan air saat terkena radiasi 

matahari ssedangkan perlakuan B2 mampu 

menyimpan air dalam jangka waktu yang 

lebih lama jika dibandingkan dengan 

perlakuan lain.  Hal ini diduga karena biochar 

kulit kakao (B2) memiliki kandungan C-

organik dan asam humat yang paling tinggi 

dibandingkan dengan biochar lain yakni 

16,31% dan 0,61%. Sutono dan Nurida 
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(2012), menyatakan bahwa biochar yang 

berasal dari kulit kakao lebih mampu 

mempertahankan kandungan air jika 

dibandingkan dengan biochar tempurung 

kelapa sawit dan sekam. 

Kemantapan Agregat 

Hasil uji statistik menunjukkan 

pemberian berbagai jenis biochar belum 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

kemantapan agregat tanah pada tanah 

inkubasi. Pada tanah yang ditanami tanaman 

jagung, berbagai jenis biochar memberikan 

pengaruh yang nyata.  

Perbedaan yang tidak nyata pada pot 

inkubasi karena biochar belum mampu 

memberikan perubahan terhadap agregat 

dalam waktu inkubasi 66 hari. Hal ini terkait 

dengan karakteristik biochar yang sangat sulit 

terdekomposisi. Kandungan asam humat dan 

asam fulfat yang terkandung di dalam biochar 

yang digunakan juga rendah (Tabel 2). 

Pemberian berbagai jenis biochar pada 

pot yang ditanami tanaman jagung mengalami 

peningkatan kemantapan agregat terbaik pada 

perlakuan B4 menjadi 92,25%. Hal ini 

dipengaruhi oleh perakaran pada tanaman 

jagung yang mampu mengikat partikel tanah 

membentuk agregat tanah yang lebih utuh 

(Arifin, 2010). Akar tanaman dapat 

menambah kandungan bahan organik di 

dalam tanah dan membentuk agregat tanah 

yang lebih mantap karena rambut-rambut, 

getah-getah yang dikeluarkan dari akar serta 

eksudat yang keluar dari kortek akan 

membantu pembentukan agregat tanah di 

daerah perakaran (Zulkoni, 2014). 

Kandungan C-Organik Tanah 

 
Gambar 2. Grafik C-organik tanah 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf 

yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 

pada taraf 5%; B0 (tanpa perlakuan), B1 (biochar 

sekam padi 15 t ha
-1

), B2 (biochar kulit buah kakao 15 t 

ha
-1

), B3 (biochar batang singkong 15 t ha
-1

), B4 

(biochar tongkol jagung 15 t ha
-1

). 

Hasil uji statistik menunjukkan 

pemberian berbagai jenis biochar memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap kandungan C-

organik tanah. Perlakuan B2 memberikan 

pengaruh terbaik dengan peningkatan 

kandungan C-organik tanah menjadi 1,53%. 

Biochar sekam padi, kulit buah kakao, batang 

singkong dan tongkol jagung memiliki 

kandungan C-organik masing-masing 1,11%, 

16,31%, 12,63% dan 8,46%. Hal ini 

menunjukkan bahwa biochar kulit buah kakao 

memiliki kandungan C-organik yang paling 

tinggi. Glaser, Lehmann, and Zech  (2002) 

menyatakan bahwa pengayaan karbon melalui 

pemberian pembenah tanah biochar 

memberikan pengaruh yang positif terhadap 

kandungan C-organik tanah. 

Tinggi Tanaman Jagung 

Hasil uji statistik menunjukkan 

pemberian berbagai jenis biochar memberikan 

pengaruh yang nyata pada pertumbuhan tinggi 

tanaman jagung pada umur 8 MST. 

Pemberian biochar terhadap tinggi tanaman 

jagung disajikan pada Tabel 3. Perlakuan B4 

memberikan peningkatan tertinggi yakni 

8,19% jika dibandingkan dengan tanpa 

pemberian biochar. Peningkatan tertinggi 

pada perlakuan B4 diduga karena biochar 

tongkol jagung memiliki kandungan humat 

tertinggi yakni 0,17% dibandingkan dengan 

biochar lain. Asam humat berperan dalam 

meningkatkan ketersediaan nitrogen melalui 

perlambatan pelepasan nitrogen menjadi nitrat 

(nitrifikasi) sehingga tanaman memperoleh 

kesempatan menyerap nitrogen dalam jumlah 

yang lebih banyak (Hermanto et al., 2013). 

Tinggi kandungan asam humat yang pada 

biochar tongkol jagung dapat mempegaruhi 

pertumbuhan tanaman jagung dan menjadikan 

tanaman pada perlakuan B4 lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan lain. Hal ini 

terkait dengan tanaman yang mampu 

menyerap nitrogen lebih efisien, baik dari 

pupuk dasar maupun nitrogen yang 

terkandung di dalam biochar. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Uzoma et al. (2011) 

menyatakan bahwa pemberian biochar pukan 

sapi dengan dosis 15 t ha
-1

 selama 55 hari 

setelah masa perkecambahan dapat 

meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman 
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sekitar 64,6% dibandingkan dengan perlakuan 

tanpa pemberian biochar.  

Jumlah Daun Tanaman Jagung 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

pemberian berbagai jenis biochar memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap peningkatan 

jumlah daun tanaman jagung. Pengaruh 

berbagai biochar terhadap jumlah daun 

tanaman disajikan pada Tabel 4. Perlakuan B4 

memberikan perbedaan yang nyata pada 

perlakuan B3 namun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan B0 (tanpa pemberian 

biochar). Pada pengamatan 8 MST, perlakuan 

B4 memberikan peningkatan tertinggi yakni 

6,25%. Hal ini diduga karena biochar tongkol 

jagung memiliki kandungan humat yang lebih 

tinggi yakni 0,17% dibandingkan dengan 

biochar lain. Asam humat memiliki 

kemampuan sebagai ligan yang dapat 

mengikat nitrogen dan menyimpan unsur hara 

dalam tanah serta melepaskannya ketika 

tanaman membutuhkan (Hermanto et al., 

2013). Peningkatan jumlah daun tertinggi 

pada perlakuan B4 menunjukkan bahwa 

humat dalam biochar tongkol jagung lebih 

mampu menyediakan unsur nitrogen saat 

tanaman membutuhkan.  

 

 

Tabel 3. Pengaruh berbagai jenis biochar terhadap pertumbuhan tinggi tanaman jagung 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman pada umur 
Peningkatan 

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

------------------ (cm) -------------------- % 

B0 53,1  91,7  155,8  229,4 a  - 

B1  52,4  93,7  158,5  237,4 ab 3,48% 

B2 51,9  92,6  155,0  231,6 ab 0,96% 

B3  48,0  94,0  158,6  233,1 ab 1,61% 

B4  51,6  93,1  163,1  248,2 b 8,19% 
Keterangan : MST = Minggu Setelah Tanam 

*Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada 

taraf 5%. 

Tabel 4. Pengaruh berbagai jenis biochar terhadap peningkatan jumlah daun tanaman jagung 

Perlakuan 

Jumlah daun tanaman pada umur 
Peningkatan 

Diameter batang pada umur 

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

------------- (helai) ------------ % --------------- (cm) ----------------- 

B0 5 8 13 16 ab - 0,67 1,64 2,16 2,30 

B1  5 8 12 16 ab 0 % 0,70 1,61 2,10 2,29 

B2  5 8 12 16 ab 0 % 0,70 1,67 2,17 2,40 

B3  5 8 12 15 a - 0,61 1,58 2,16 2,38 

B4  5 8 13 17 b 6,25 % 0,67 1,64 2,17 2,39 
Keterangan : MST = Minggu Setelah Tanam 

*Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada 

taraf 5%. 

Diameter Batang Tanaman Jagung 

Hasil uji statistik menunjukkan pemberian 

berbagai jenis biochar belum memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap diameter 

tanaman jagung hingga 8 MST. Pengaruh 

berbagai jenis biochar terhadap dimater 

batang tanaman jagung disajikan pada Tabel 

4. Hasil penelitian Nurida dan Jubaedah 

(2012) menyatakan bahwa pemberian biochar 

sekam padi dan kompos belum mampu 

meningkatkan diameter tanaman selama 8 

minggu setelah tanam. Perbedaan yang tidak 

nyata terhadap diameter batang tanaman 

jagung dipengaruhi oleh pemberian biochar 

dengan dosis yang sama pada setiap 

perlakuan. Dosis biochar 15 t ha
-1

 pada setiap 

perlakuan menunjukkan bahwa nutrisi yang 

diserap tanaman cenderung sama. Hal ini 

terkait dengan fungsi batang tanaman sebagai 



penyerap nutrisi yang ada dari dalam tanah 

dan tempat penimbunan zat-zat cadangan 

makanan.  

Hasil analisis pada umur 8 MST 

menunjukkan bahwa perlakuan B0, B1, B2, 

B3, dan B4 memiliki diameter batang 

tanaman jagung masing-masing 2,30 cm, 2,29 

cm, 2,40 cm, 2,38 cm, dan 2,39 cm. Semakin 

besar diameter batang tanaman menunjukkan 

bahwa batang tanaman dapat menyimpan air 

lebih banyak (Kurniawan et al., 2014). 

 

Tabel 5. Pengaruh berbagai jenis biochar terhadap akar dan brangkasan tanaman 

Perlakuan 

Berat Brangkasan 
Bobot akar Panjang akar 

Basah Kering 

----  g  ---- ---  g ---- ---- cm ---- 

B0 433.1 87.4 38.56 64.10 

B1 444.8 86.7 37.09 75.50 

B2 464.6 89.1 34.99 79.25 

B3 446.9 87.1 32.93 74.88 

B4 461.7 88.1 36.45 71.50 

Keterangan : MST = Minggu Setelah Tanam

Bobot dan Panjang Akar 

Hasil uji statistik menunjukkan 

pemberian perlakuan selama 8 MST tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

bobot akar tanaman dan panjang akar tanaman 

jagung. Pengaruh berbagai jenis biochar 

terhadap bobot dan panjang tanaman disajikan 

pada Tabel 5. Pengaruh yang tidak nyata 

terhadap bobot kering dan panjang akar 

tanaman diakibatkan oleh dosis pemberian 

biochar yang masih rendah. Hasil penelitian 

Jones et al. (2012) menyatakan bahwa dosis 

biochar 50 t ha
-1

 mampu meningkatkan 

sekitar 5% volume zona perakaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan zona 

perakaran terjadi pada dosis biochar yang 

cukup tinggi. Peningkatan zona perakaran 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

ruang pori di daerah perakaran sehingga akar 

lebih mudah dalam menembus matrik tanah. 

Tanah yang padat dan memiliki sedikit ruang 

pori akan sulit untuk ditembus oleh sistem 

perakaran tanaman. Penelitian Prasetyo, 

Djatmiko dan Sulistyaningsih (2014) 

menyatakan bahwa tanah yang diberikan 

perlakuan biochar memiliki porositas yang 

tinggi sejalan dengan semakin tinggi dosis 

yang diberikan. 

Berat Brangkasan Jagung 
Berat brangkasan merupakan berat 

keseluruhan dari daun dan batang tanaman 

jagung. Hasil uji statistik menunjukkan 

pemberian berbagai jenis biochar belum 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

berat brangkasan tanaman jagung pada 8 

MST. Hasil analisis berat brangkasan 

disajikan pada tabel 5. Berat brangkasan 

dipengaruhi oleh proses pertumbuhan 

tanaman yakni adanya perubahan terhadap 

tinggi, jumlah daun, batang dan akar tanaman. 

Semakin tinggi peningkatan pertumbuhan 

tanaman maka akan menghasilkan bobot 

brangkasan tanaman yang lebih tinggi. 

Pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman 

pada umur 8 MST belum mampu memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap berat 

brangkasan tanaman jagung.  

Penelitian Chan et al., (2007) di rumah kaca 

menyatakan bahwa pemberian biochar limbah 

tanaman hijau belum mampu memberikan 

perubahan secara nyata terhadap berat kering 

tanaman lobak kecuali dengan dosis yang 

tinggi yakni 100 t ha
-1

. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan dosis biochar sejalan 

dengan peningkatan berat kering brangkasan 

tanaman. 

  



KESIMPULAN 

1. Biochar sekam, kulit kakao, batang 

singkong dan tongkol jagung dapat 

meningkatkan kandungan C-organik di 

dalam tanah dan memberikan pengaruh 

yang nyata. Namun, belum mampu 

meningkatkan retensi air di dalam tanah 

secara nyata.  

2. Biochar tongkol jagung memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap tinggi dan 

jumlah daun tanaman jagung pada umur 8 

minggu setelah tanam. Namun, belum 

mampu memberikan pengaruh yang nyata  

 

terhadap diameter batang, bobot akar dan 

panjang akar serta brangkasan tanaman 

jagung.  

3. Biochar kulit kakao memberikan pengaruh 

terbaik kandungan C-organik tanah 

meningkat menjadi 1,53%. Pertumbuhan  

tanaman terbaik terjadi pada pemberian 

biochar tongkol jagung yakni peningkatan 

tinggi tanaman sekitar 8,19% pada umur 8 

MST. 
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